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1.1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Mahasiswa adalah Dbagian dari generasi muda yang
merupékan calon—-calon pemimpin bangsa. Dengan demikian
diharapkan memiliki daya nalar serta analisa yvang tinggi
dan tajam serta memiliki ketrampilan-ketrampilan khusus.
Sehingga sejak masuk di Perguruan Tinggi sudah diperkira—
kan dan diarahkan pembinaan ke arah tercapainya tujuan
tersebut.

Untuk itu Universitas Jenderal Soedirman menggariskan
beberapa kebijaksanaan serta azas dan tujuan dalam
pembinaan dan pengembangan mahasiswanya. Diantaranya yaitﬁ
dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan tambahan diluar
waktu kuliah (kegiatan kokurikuler).(Pokok-pokok Kebijak-
sanaan Unsoed, 1894)

Adapun tujuannya vyaitu untuk mengisi waktu luang
mahasiswa dengan kegiatan—-kegiatan yang positif sesuai
dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh mahasiswa untuk
meningkatkan potensi dan prestasi serta melatih hidup
sosial bermasyarakat. Apabila telah selesai studinya akan
giap terjun ke dalam masyarakat dan tidak hanya berbekal

ilmu pengetahuan saja tetapi juga dibekali dengan pengala-—

man, bakat dan ketrampilan.



Unit-unit kegistannya meliputi kegiatan di bidang
penalaran,bidang minat dan bidang kesejahteraan dan ter-
diri dari 30 unit kegiatan (Kebijaksanaan Unsoed dalam
Pembinaan Mhs, 1994), dengan jumlah mahasiswa sebesar 611
orang pada tahun 1994 dari 18 unit kegiatan. (Unsoed dalam
Angka, Dep Dik Bud Unsoed, 1994). Untuk jumlah keseluruhan
diperkirakan dua kali 1lipatnya mengingat Jjumlah unit
kegiatan yang banyak (30 unit) ditambah organisasi seperti
Senat dan BPM.

Permasalahan yang dihadapi sehubungan dengan kegiatan
mahasiswa tersebut diaﬁtaranya adalah : (RIP. th. 1992 -
2002, Unsoed hal 114 - 116)

— kemampuan penalaran dari mahasiswa yang sebagian
besar mahasiswa belum memenuhi harapan.

— unit-unit kegiatan yang telah dibentuk belum semuanya
berfungsi secara efektif dan efisien serta ada kegia;
tan yang belum ada wadah organisasinya.

- prasarana dan sarana untuk melaksanakan kegiatan
dirasakan masih kurang.

- belum tersedianya tempat-tempat khusus yang menampung
berbagai kegiatan mahasiswa, dan lain sebagainya.
Kondisi kegiatan saat ini berjalan apa adanya sesuai

dengan program yang telah ditetapkan. Fasilitas vyang
digunakan dalam melaksanakan kegiatan terbatas pada apa
yvang telah ada dan banyak menggunakan fasilitas kota
seperti lapangan DKT, Gedung Isola, dan Lapangan Gren-

deng. Masing-masing fagilitas kota tersebul terpencar -
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pencar letaknya.(lihat Gbr. 1.1.) Hal ini tidak boleh di-
biarkan karena dapat menghambat kegiatan dan pengemban-
gannya. Apalagi jumlah mahasiswa terus meningkat setiap
tahunnya. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (terhitung
sejak th. 1990 s.d. th.1994) terjadi peningkatan sebesar
13,34 % , dari seluruh program yang dimiliki vaitu 6
program SarJjana dan 3 program Diploma. (Unsoed dalam
Angka, 1994) Diperkirakan Jjumlah mahasiswa pada th. 2002
mencapai 14.891 orang. (RIP. Unsoed th. 1992 - 2002)

Melihat permasalahan vyang timbul dalam kegiatan
mahasiswa maka dalam Rencana Induk Pengembangan Universi-
tas Jenderal Soedirman th.1892 - 2002 .dibuat berbagai
usulan proyek vang direncanakan diantaranya vyaitu suatu
pusat kegiatan Mahasiswa (Student Centre/Gelanggang Maha-
siswa) vyang didefinisikan sebagal suatu pusat kegiatan
Mahasiswa vang dilengkapi dengan prasarana dan sarana
Olah raga, kesenian, pemukiman, kesejahteraan dan keseha-
tan (RIP. Unsoced th. 1992 - 2002 , hal. 138) dan dinyata-
kan bahwa “sampai saat ini Universitas Jenderal Soedirman
belum memiliki Gelanggang Mahasiswa, yvang sebetulnya hal
ini mutlak diperlukan untuk mengembangkan minat dan bakat
mahasiswa". (RIP. Unsoed th 1992 - 2002, hal. 130)

Dari uraian diatas dapat di ketahui bahwa Universitas
Jenderal Soedirman belum mempunyail fasilitas yang diguna-
kan sebagai wadah yang dapat menampung kegiatan kemahasis-
waan. Padahal wadah tersebut sangat diperlukan dalam

rangka pembinaan dan pengembangan kegiatan mahasiswa
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sebagai persiapan sebelum terjun ke masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut maka dipilihlah suatu tema
tugas akhir mengenal wadah untuk kegiatan kemahasiswaan
Universitas Jenderal Soedirman yang menyatu dengan peneka-
nan sebagal wadah pembekalan/persiapan mahasiswa sebelum

terjun ke masyarakat.

1.2. PERMASALAHAN
1. Permasalahan Umum
Unsoed sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeril
belum memiliki Gelanggang Mahasiswa yang digunakan untuk
pembinaan dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler maha-
siswa sebagai persiapan sebelum terjun ke masyarakat.
2. Permasalahan Khusus
a. Bagaimana pengaturan dan tata letak bangunan ter -
hadap gite dan terhadap lingkungan kampus secara
keseluruhan untuk dipergunakan semaksimal mungkin
agar mampu menampung Kegiatan yang ada.
b. Bagaimana ungkapan figik Gelanggang Mahasiswa Uni-
versitas Jendral Soedirman sesuai dengan kegiatan-
nya yang bersifat edukatiﬁf/dan non edukatif serta

mampu beradaptasi dengan lingkungan ?

1.3. TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan akhir dari pembahasan ini adalah untuk menyu-
sun Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan mengenai Ge-

langgang Mahasiswa Universitas Jendral Soedirman Purwoker-




to eebagai salah satu fasilitas penunjang kegiatan maha-
siswa.

Sasarannya adalah untuk mendapatkan premecahan masalah
akan perlunya wadah kegiatan bagi Mahasiswa Unsoed dan
terciptanya Gelanggang Mahasiswa seaual dengan sifat dan

Jdenis kegiatannya.

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasannya hanya ditekankan rada hal-hal
vang mendasari = landasan  berpikir mengenai Gelanggang
Mahasiswa sebagai fasilitas penunjang kegiatan Mahasiswa
Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto.

Adapun kegiatan yang akan diwadahi meliputi kegiatan
dibidang penalaran, minat dan bakat sebatas pada kegiatan
vang dapat dilaksanakan didalam ruang dan bidang kesejah-

teraan.

1.5. METODOLOGI PEMBAHASAN
Dalam pembahasan mengenai gelanggang mahasiswa meng-
gunakan metodologi sebagai berikut
1. Cara Memperoleh Data
a. Studi Pustaka/literatur
b. Studi lapangan/survey
c. Wawancara
2. Pembahasan, dilakukan hanya pada hal-hal yang
berhubungan dengan gelanggang mahasiswa sesuai dengan

lingkup pembahasan, yaitu mengenai bagaimana membahas




permasalahan yang ada atas kegiatan sampal dengan
struktur tata ruang dengan jJalan menganalisa kegiatan
dan studi banding dengan perguruan tinggi lain untuk
memperoleh penyelesaian yang akan digunakan dalam
penyusunan Pendekatan Dasar Konsep Perencanaan dan
Perancangan.
3. Pola berpikir dalam pembahasan vaitu
a. diawalil dengan menemukan masalah dan mengemuka-
kan gagasan:
b. mengumpulkan data-data
c. menganalisa dan merumuskan konsep perencanaan
dan perancangan.
Dengan demikian diharapkan segala permasalahan dapat
terpecahkan sehingga apa yang menjadi tujuan dari
pembahasan akan tercapai
Pola pikir dalam pembahasan adalah sebagal berikut :

(lihat diagram pola pikir)
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1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab I Pendahuluan, merupakan tahap awal yang berisi
Latar Belakang, Rumusan Permasalahan, Tujuan dan Sasaran,
Lingkup Pembahasan, Metodologi pembahasan ,Sistematika
Pembahasan, serta Keaslian Penulisan.

Bab II Mengenai Tinjauan Kegiatan Mahasiswa Unsoed
yvang berisi Kondisi Kampus Unsoed, Lingkup dan Keadaan
Mahasiswa, Pembinaan mahasiswa Unsoed meliputi tujuan,
materi dan metode, Kegiatan Mahasiswa Unsoed dan Fasilitas
Keglatan Kemahasiswaan.

Bab III mengenai Tinjauan Gelanggang Mahasiswa meli-
putli pengertian, Fungsi dan peran, status dan lingkup
kegiatan, Tata ruang gelanggang dan Bentuk fisik Gelang-
gang mahasiswa.

Bab IV mengenai Analisa sesual dengan permasalahan
vang telah @ dirumuskan hingga di dapat  suatu pemecahah
rermaslahan yang akan digunakan sebagai pendekatan ke arah
Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan.

Bab V Berisi Konsep Dasar Perncanaan dan Perancangan
yang disajikan dalam bentuk deskriptif yang akan dipakai

sebagai acuan dalam proses desain akhir/perancangan bangu-

nan.

1.7. KEASLIAN PENULISAN
1. Tesis Tugas Akhir Heru Sutono
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Arsitektur,

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 1993.
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Judul : Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu Universi-
tas Islam Indonesia, Penekanan Khusus Kegiatan
Penalaran dan Kesekretaristan Pada Bangunan
Pusat Kemahasiswaan.

Permasalahan

a. Bagaimana mewujudkan Gelanggang Mahasiswa dalam

suatu blok tersendiri di dalam lingkungan Kampus Terpa-

du Universitas Islam Indonesia di mana di dalamnya
terdapat fasilitas-fasilitas kegiatan kemahasiswaan.

b. Bagaimana mewujudkan Gelanggang Mahasiswa Kampus

terpadu Universitas Islam Indonesia dengan penekanan

khusus keglatan penalaran dan kesekretariatan pada
bangunan Pusat Kemahasiswaan.

c. Bagaimana ungkapan ruang kesekretariatan Lembaga

Kemahasiswaan Universitas Islam Indonesia sesuai dengan

identitas tata kelembagaan yang ada dan ungkapan ruangA

fasilitas kegiatan penalaran.

Teéis Tugas Akhir Budi Gunawan

Fakultas Teknik Jurusan Teknik Arsitektur

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 1981

Judul : Gelanggang Mahasiswa Universitas Jenderal
Soedirman.
Permasalahan

a. Masalah utama.
Bagaimana Gelanggang Mahasiswa dapat menampung

kegiatan mahasiswa dan berfungsi sebagai faktor




renunjang kegiatan.

sub-sub masalah

— ungkapan bangunan sebagai refleksi karakter akti-
vitas kegiatan ?

- pencapaian efisiensi efektifitas bangunan menuntut
ungkapan fisik ruang ?

— fleksibilitas dan efisiensi ruang ?

Masalah eksternal dan Internal

Dengan dasar Gelanggang Mahasiswa untuk merangsamg

aktivitas mahasiswa dimana terkandung unsur-—-unsur

pembinaan,; ‘pengembangan pribadi, pelayanan kesejah-

teraan dan tempat kontak sosial mahasiswa/media

komunikasi mahasiswa,maka......

3. Tesis Tugas Akhir Tsani Kuswara Sri W.

Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik

Universitas Islam Indonesia, 1995

Judul : Gelanggang Mahasiswa sebagai Fasilitas

Penunjang Kegiatan Mahasiswa UNSOED,
Purwokerto, dengan penekanan - sebagai wadah

prersiapan sebelum terjun ke masvarakat.

Permasalahan

a.

Permasalahan Umum

Unsced sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri
belum memiliki Gelanggang Mahasiswa yang digunakan
untuk pembinaan dan pengembangan kegiatan ekstrakur-

lkuler mahasiswa sebagai persiapan sebelum terjun ke

masyarakat.




b. Permasalahan Khusus

1.

Bagaimana pengaturan dan tata letak bangunan ter
hadap site dan terhadap lingkungan kampus secara
keseluruhan untuk dipergunakan semaksimal mung-
kin agar mampu menampung kegiatan yang ada.

Bagaimana ungkapan fisik Gelanggang Mahasiswa
Universitas Jendral Soedirman sesuai dengan
kegiatannya yang bersifat edukatif dan non
edukatif serta mampu beradaptasi dengan ling-

kungan ?
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